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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadabi bangsa
Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan padggehjang dan satuan
pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan meneri§atbagai usaha
telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikeasional, misalnya
pengembangan kurikulum nasional dan lokal, penitagktompetensi guru
melalui pelatihan, pengadaan buku dan alat pelajapengadaan dan
perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, danngbkatén mutu
manajemen sekolah. Namun demikian, berbagai inatikautu pendidikan
belum menunjukkan peningkatan yang berarti. Sehaggkolah, terutama
di kota-kota, menunjukkan peningkatan mutu pendidikyang cukup
menggembirakan, namun sebagian lainnya masih mieatiokan’

Berdasarkan masalah ini, maka berbagai pihak meamy@kan apa
yang salah dalam penyelenggaraan pendidikan ki2&i berbagai
pengamatan dan analisis, sedikitnya ada tiga fakiog menyebabkan mutu
pendidikan tidak mengalami peningkatan secara mérat

Faktor pertamakebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional
menggunakan pendekatan education function iafaut-outputanalisis yang
tidak dilaksanakan secara konsekuen. Pendekatanm@lihat bahwa
lembaga pendidikan berfungsi sebagai pusat produakej apabila dipenuhi
semuainput (masukan) yang diperlukan dalam kegiatan prodtéssiebut,
maka lembaga ini akan menghasillkartputyang dikehendaki. Pendekatan
ini menganggap bahwa apabimgut seperti pelatihan guru, pengadaan buku

dan alat pelajaran, dan perbaikan sarana sertarprespendidikan lainnya,

! Ricky Ekaputra Foeh, “MPMBS”, http://pakguruomipendidikan.net/mpmbs1.html,

akses: 07/04/2010.

2 Akbariz Rahmad, “Rendahnya Mutu Pendidikan Kita”
http://akbarizrahmads.blogspot.com/2010/03/rendatkualitas-pendidikan-di.html? , akses:
07/04/2010.



dipenuhi, maka mutu pendidikafoutput) secara otomatis akan terjadi.
Dalam kenyataan, mutu pendidikan yang diharapktaktierjadi. Mengapa?
Karena selama ini dalam menerapkan pendekatiational production

function terlalu memusatkan padanput pendidikan dan kurang
memperhatikan pada proses pendidikan. Padahakgpendidikan sangat
menentukamutputpendidikan.

Faktor kedua penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan
secara birokratik-sentralistik sehingga menempatlsekolah sebagai
penyelenggaraan pendidikan sangat tergantung peplatusan birokrasi
yang mempunyai jalur yang sangat panjang dan kakiadgng kebijakan
yang dikeluarkan tidak sesuai dengan kondisi séksktempat. Sekolah
lebih  merupakan subordinasi birokrasi di atasnydingga mereka
kehilangan kemandirian, keluwesan, motivasi, kvéas/inisiatif untuk
mengembangkan dan memajukan lembaganya termasukgkatan mutu
pendidikan sebagai salah satu tujuan pendidikaiomels

Faktor ketiga peran serta warga sekolah khususnya guru dan pera
serta masyarakat khususnya orang tua siswa dalamyelpaggaraan
pendidikan selama ini sangat minim. Partisipasugdalam pengambilan
keputusan sering diabaikan, pada hal terjadi atdakriya perubahan di
sekolah sangat tergantung pada guru. Dikenalkarb@eran apapun jika
guru tidak berubah, maka tidak akan terjadi perabath sekolah tersebut.
Partisipasi masyarakat selama ini pada umumnyataelpada dukungan
dana, sedang dukungan-dukungan lain seperti penikimoral dan
barang/jasa kurang diperhatikan. Akuntabilitas dkterhadap masyarakat
juga lemah. Sekolah tidak mempunyai beban untuk peetanggung
jawabkan hasil pelaksanaan pendidikan kepada nastarkhususnya
orang tua siswa, sebagai salah satu unsur utam@ Parkepentingan
dengan pendidika(stakeholder).

Berdasarkan kenyataan-kenyataan tersebut diatais; saja perlu
dilakukan upaya-upaya perbaikan, salah satunya aladahelakukan



reorientasi penyelenggaraan pendidikan, yaitu m@majemen peningkatan
mutu berbasis pusat menuju manajemen peningkatanhbmetbasis sekolah.

Secara umum, manajemen peningkatan mutu berbagislalke
(MPMBS) dapat diartikan sebagai model manajemeng yaremberikan
otonomi lebih besar kepada sekolah, dan mendorpagisipasi secara
langsung warga sekolah (guru, siswa, kepala sekdtahyawan) dan
masyarakat (orang tua siswa, tokoh masyarakatwbnu pengusaha, dsb.)
untuk meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kednjakendidikan
nasional serta peraturan perundang-undangan yatadxi2

Salah satu wujud aktualisasi pelaksanaan MPMBS ahdal
dibentuknya suatu badan yang mengganti keberadaatanBPembantu
Penyelenggara Pendidikan (BP3) yakni Komite Sekalelalui Keputusan
Menteri Pendidikan Nasional nomor : 044/U/2002 taig2 April 2002.
Penggantian nama BP3 menjadi Komite Sekolah dikasaatas perlunya
keterlibatan masyarakat secara penuh dalam menkagka mutu
pendidikar’

Berdasarkan keputusan Mendiknas tersebut, Komit&ol&e
merupakan sebuah badan mandiri yang mewadahi persm masyarakat
dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, daremsi pengelolaan
pendidikan di aturan pendidikan baik pada pendmikaasekolah, jalur
pendidikan sekolah, maupun jalur pendidikan lu&okd. Untuk penamaan
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan daeralnmasing satuan
pendidikan, seperti Komite Sekolah, majlis madrasatajlis sekolah,
komite TK, atau nama-nama lain yang disepakatiamess

Adapun tujuan dibentuknya Komite Sekolah yaitur(wadahi dan
menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalelahirkan kebijakan

operasional dan program pendidikan di satuan péaaid(2) meningkatkan

% Ibrahim BafadalManajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dagdekarta: Bumi Aksara,
2006), Cet.ll, him. 86.

* Suparlan,Membangun Sekolah EfektifYogyakarta: Hikayat Publishing, 2008), cet.l,
him. 205.

® http://www.mandikdasmen.depdiknas.go.id/docs/dékpdf, “Lampiran Kepmendiknas
nomor: 044/U/2002"Akses: 01/03/2010.



tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalanyelpaeggaraan
pendidikan di satuan pendidikan; (3) menciptakaasaoa dan kondisi
transparan, akuntabel, dan demokratis dalam pamygéeaan dan
pelayanan pendidikan yang bermutu di satuan petaidi

Hal ini berarti peran serta masyarakat sangat diikan dalam
peningkatan mutu pendidikan, bukan hanya sekadanbmekan bantuan
berwujud material saja, namun juga diperlukan kamtyang berupa
pemikiran, ide, dan gagasan-gagasan inovatif demiakuan suatu sekolah.
Pelibatan masyarakat dalam pendidikan ini diraseaadiperlukan, dan
sekarang diharapkan tidak hanya dalam bentuk kodaspwacana, tetapi
lebih padaaction di lapangan. Selama ini dalam realitasnya pelibata
masyarakat dalam pendidikan lebih pada tataran €pgnwacana, atau
slogan. Masih jauh dari apa yang diharapkan.

Belajar dari berbagai pengalaman dan juga kenydteayataan di
lapangan, ternyata mengimplementasikan konsep koi8gkolah tidak
mudah. Kesulitannya bukan bersumber pada tatarasekoyang kurang
jelas, melainkan lebih-lebih oleh karena budayaigamisasi di kalangan
masyarakat belum berkembang, apalagi organisask uméngurus lembaga
pendidikan yang bersifat non profit ini. Sebagandék lanjut Surat
Keputusan Mendiknas tentang Komite Sekolah ituntelidakukan kegiatan
sosialisasi maupun penyusunan berbagai pedoman asipesl
pelaksanaannya. Akan tetapi pada kenyataannyanisaga semacam itu,
yang benar-benar berhasil mampu melakukan peranfustegsinya secara
baik, jumlahnya amat kecil. Sudah menjadi sesuatngylazim, bahwa
lembaga atau badan yang dibentuk oleh atau atasaanpemerintah pada
kenyataannya hanya berjalan sebatas tataran foetaia’®

® Ibid.

" Nana Syaodih Sukmadinata dkRengendalian mutu pendidikan sekolah menengah
(konsep, Prinsip, dan instrumen{Bandung: PT Refika Aditama, 2008), Ce.ll, him.7.

8 Sri Renani Pantjastuti dkkiomite Sekolah: Sejarah dan Prospeknya di Masa Bepa
(Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2008), cet. |, hizd.



Untuk dapat melaksanakan peran dan fungsinya, kKoiékolah
harus menyusun program kerja atau sebuah peremcgragram atau
dalam hal ini Komite Sekolah membutuhkan pengeiolgang baik agar
dapat mewujudkan tujuan-tujuan yang telah direrkamasebelumnya.
Pengelolaan Komite Sekolah merupakan suatu catk unéngatur sebuah
program, mulai dari perencanaan, pengorganisagi@mksanaan, dan
evaluasi, dengan memanfaatkan sumber daya yangdalden rangka
memaksimalkan peran dan fungsi Komite Sekolah agaan dibentuknya
Komite Sekolah dapat tercapai secara efektif deseet

Melihat berbagai kenyataan di atas bahwa tidakkge#iomite
Sekolah yang belum dapat melaksanakan peran dgsifiya dengan baik,
maka dalam hal ini peneliti akan meneliti sebuambaga yang telah
mampu mengefektifkan Komite Sekolah sebagai badamdm yang
membantu satuan pendidikan dalam upaya peningkatéun pendidikan.

Salah satu contoh lembaga pendidikan yang telah pmam
membentuk Komite Sekolah dengan mengefektifkanrpean fungsinya
adalah SD Islam Al Azhar 29 Semarang yang terledakjalan RM
Hadisoebeno Sosrowardoyo Km. 6 Boja. SD IslarAZlar 29 Semarang
berdiri atas prakarsa Bapak H. Imam Syafi’i, SE.,M§&ng. berinisiatif
untuk membantu pemerintah dengan menyelenggarakstem pendidikan
terpadu sebagai bentuk kepedulian dan kontribusiteypadap bangsa.
Inisiatif tersebut diwujudkan dengan menyelengganakendidikan yang
berkualitas dengan memberdayakan partisipasi masytarsehingga SDM
yang dihasilkan menjadi manusia beriman, berkuglilaumpuni, dan siap
membangun bangsa Indonesia.

Komite Sekolah di SD Islam al Azhar 29 Semarangyataberperan
terhadap peningkatan mutu pendidikan di lembagaHai ini dibuktikan
dengan keterlibatan Komite Sekolah di setiap pela&an program kerja
sekolah. Komite Sekolah selalu memberikan dukungaik yang berupa
tenaga, pemikiran maupun material. Komite Sekolald Islam Al Azhar

29 Semarang telah dapat melaksanakan peran dasirffyaglengan baik,



karena Komite Sekolah di Lembaga ini dalam pembeamuaya telah
melalui proses dengan menggunakan prinsip Transpaluntabel dan
Demokratis. Selain itu Komite Sekolah mempunyaigpam kerja yang
jelas untuk membantu dalam peningkatan mutu pekathiddi SD Islam Al
Azhar 29 Semarang.

Berdasarkan latar belakang di atas, bahwa masihyadKomite
Sekolah di beberapa lembaga yang belum mampu naglakan peran dan
fungsinya dengan baik, tetapi mengapa Komite SékdiaSD Islam Al
Azhar 29 Semarang telah mampu melaksanakan peranfugsinya
sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, penelitiasaertertarik untuk
meneliti lebih jauh tentang pengelolaan yang dikaku oleh Komite
Sekolah mulai dari penyusunan program, pelaksapaagram dan evaluasi
program, sehingga dapat dinyatakan berperan debgi&n Sejauh mana
upaya komite membantu meningkatkan mutu pendidifan faktor apa saja
yang menjadi penghambat dan pendukung pengelolaamit& Sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD Islam &h&r 29 Semarang.

B. Penegasan Istilah
Untuk memudahkan pemahaman dan menghindari kesddahpan,
maka penulis akan memberikan penegasan beberdph isrkait dengan
judul skripsi yang berjudul “Pengelolaan Komite &lek dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di SD Islam Al Azh& 2emarang.”
1. Pengelolaan Komite Sekolah
Pengelolaan merupakan kata lain dari manajemen.ajdaren
berasal dari bahasa inggrimanage yang memiliki arti mengatur,
mengurus, melaksanakan, mengef8ia.
Sedangkan Komite Sekolah adalah badan mandiri yang

mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka nkextikagm mutu,

® Wawancara dengan Siti Fadillah, S.Ag (Waka kurikulSDIA 29 Semarang), tanggal 01
April 2010.

19 John M. Echols dan Hasan Shad#fgmus Bahasa Inggris Indonesi@lakarta: PT.
Gramedia, 1992), him. 372.



pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikaatdan pendidikan,
baik pada pendidikan pra sekolah, jalur pendidgekolah maupun jalur
pendidikan di luar sekolati.

Jadi pengelolaan Komite Sekolah merupakan suatseprgang
dilakukan oleh Komite Sekolah untuk meningkatkartumendidikan di
satuan pendidikan dengan melakukan perencanaanpel@aksanaan
program.

2. Meningkatkan

Meningkatkan berarti menaikkan (derajat, taraf, )dsb
Mempertinggi; memperhebat; (produksi, dsb), mengandiri.*? Dalam
hal ini adalah meningkatkan mutu pendidikan di satpendidikan.

3. Mutu Pendidikan

Kata Mutu berasal dari Bahasa Inggteuality” yang berarti
kualitas®® Secara umum, mutu diartikan sebuah proses tenstruktuk
memperbaiki keluaran yang dihasilk4n.

Sedangkan, pendidikan adalah usaha sadar danuaertuptuk
mengembangkan kualitas manuSidadi, mutu pendidikan adalah usaha
sadar dan bertujuan untuk mengembangkan kualitasdighkan.
Sedangkan mutu di bidang pendidikan meliputi murput, proses,

output danoutcome

C. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah dan penegesideth seperti
yang dikemukakan di atas, maka pokok permasalabag ynenjadi fokus

pada penelitian ini adalah :

1 http://www.mandikdasmen.depdiknas.go.id/docs/dékpdf, “Kepmendiknas nomor:
044/U/2002} Akses: 01/03/2010.

12 pysat Pembinaan dan Pengembangan Bahéamuys Besar Bahasa Indonesfdakarta:
Balai Pustaka, 1994), Cet.3, him.1060

3john M. Echols dan Hasan Shadhikamus Inggris Indonesja(Jakarta: Gramedia,
1976, him. 327.

“jerome S. Arcaro, PendidikaBerbasis Mutu Prinsip-prinsip Perumusan dan Tata
Langkah Penerapan, terj. Yosal Irinatai@®,ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 75.

®syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi FF.duskaiifakarta:
PT. Rineka Cipta, 2000), him. 22.



1. Bagaimana pengelolaan Komite Sekolah dalam menikgkamutu
pendidikan di SD Islam Al Azhar 29 Semarang?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pengelolaanit€o8ekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD Islam Athar 29

Semarang?

Tujuan dan Manfaat Penédlitian
Sejalan dengan perumusan masalah yang telah didusites, maka
penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengelolaan Komite Sekolah dalaemimgkatkan
mutu pendidikan di SD Islam Al Azhar 29 Semarang.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambaiggielaan
Komite Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidika8@ Islam Al
Azhar 29 Semarang.

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberi @ma@nsebagai
berikut :

1. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya wacagibmkian khususnya
kajian pendidikan dalam bidang Kependidikan Islai) (dan juga
menambah bahan pustaka bagi Fakultas Tarbiyah.

2. Secara praktis, penelitian ini bisa dijadikan bakareksi bagi Komite
Sekolah dalam usahanya meningkatkan mutu pendidik&D Islam al
azhar 29 Semarang. Apakah sudah maksimal, atas maasih perlu
peningkatan lagi. Selain itu Penelitian ini dihdap dapat berguna bagi
lembaga-lembaga lain, agar lebih mengoptimalkanarmpeKomite

Sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikannya.

Telaah Pustaka

Penelitian yang akan diangkat mengenai pengeloldamite
Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan masigokeng sedikit
diangkat di fakultas tarbiyah, khususnya di jurusépendidikan Islam.
Tetapi ada beberapa karya peneliti yang telah dajpat dijadikan sebagai



bahan kajian pustaka. Kajian pustaka terhadap HKaawm terdahulu

dimaksudkan sebagai bahan pertimbangan guna memnlp@mhbahasan

penelitian di lapangan nanti. Beberapa karya yamgkkud antara lain :

1. M. Subkhan Noer (2009), Skripsi dengan jud®atftisipasi Komite
Sekolah terhadap Pengembangan Madrasah, (Studi KasuMAN
Kendal)”. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa peran Kemit
Sekolah dalam mewujudkan pengembangan MAN Kendallahd
dengan membentuk Komite Sekolah yang terdiri dakelpapa unsure
yang sangat urgen dalam pengembangan madrasahi qegratidik,
wiraswasta, birokrasi, kontraktor, dan masyarakkbkh. Selain komite
menjadi jembatan antara pihak madrasah dan masyesekitar sekolah
dalam rangka mewujudkan program pengembangan $ekgdang
dilakukan dengan sistem kekeluarg&an.

2. lIstik Lailiyah (2007), Skripsi berjudulPeran Komite Sekolah Bagi
Kehidupan Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Tawaran Kemduruan
Kab.Tuban”. dalam skripsi ini dijelaskan bahwa peran Komité&dbeh
yaitu sebagai pendukung, sebagai penghubung, Satanmtuk peran
Komite Sekolah sebagai pemberi pertimbangan dagagoerol belum
terlaksand’

Terdapat perbedaan antara skripsi yang akan pengig# dengan
skripsi-skripsi diatas. Skripsi-skripsi di atas j)amembahas tentang peran
dan fungsi Komite Sekolah bagi kehidupan maupurg@erbangan satuan
pendidikan. Sedangkan Skripsi yang akan penelis tnembahas tentang
pengelolaan atau manajemen Komite Sekolah untulatdayelaksanakan
peran dan fungsi secara optimal agar tujuan dilkegtu Komite Sekolah
dapat tercapai yaitu membantu Satuan Pendidikaandaheningkatkan

mutu pendidikan.

8 M. Subkhan Noer, “Partisipasi Komite Sekolah tedm Pengembangan Madrasah,
(Studi Kasus di MAN Kendal)”, Skripsi Sarjana IANValisongo Semarang, (Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo, 2009), him. 67, t.d.

7 stik Lailiyah, “Peran Komite Sekolah Bagi Kehidup Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah
Tawaran Kec.Kenduruan Kab.Tubar8kripsi Sarjana IAIN Walisongo Semarang, (Semarang
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2007), him.74. t.
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F. Metode Penedlitian
1. Fokus Penelitian

Untuk mempertajam penelitian, maka peneliti akametegpkan
fokus. Dalam menetapkan fokus ada empat alternaiig dapat
digunakan yaitu a) menetapkan fokus pada permasalayang
disarankan informan; b) menetapkan fokus berdasaikanain-domain
tertentu organizing domain; c) menetapkan fokusgyaremiliki nilai
temuan untuk pengembangan iptek; d) menetapkars fbkudasarkan
permasalahan yang terkait dengan teori-teori yatag add?®

Pada penelitian ini akan di fokuskan pada pengatoliomite
Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, sertakumengetahui
faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaanit& Sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD Islam Athar 29
Semarang.

2. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan adalah pendekaan kifialitat
Pendekatan kualitatif ini dapat dipandang sebagaseulur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-katalis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diantti.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bersoak untuk
membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasissiatau kejadian-
kejadian?® Adapun tujuan penelitian deskriptif adalah untuknmbuat
pencandraan secara sistematis, faktual, dan akeagjenai fakta-fakta
dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. IRemeini digunakan
untuk mengetahui bagaimana pengelolaan Komite Skkaalam
meningkatkan mutu pendidikan dan faktor pendukuaig penghambat

18 Sugiono,Metode Penelitian, Pendekatan Kuantitatif, Kualftalan R & D, (Bandung,
Alfabeta, 2006), him. 234.

19 Lexy J MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2002), him. 6.

20 Sumadi Suryabratavietodologi Penelitian(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 18.
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pengelolaan Komite Sekolah dalam meningkatkan rpetdidikan di
SD Islam Al Azhar 29 Semarang.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalarelg@n
ini dilakukan dengan metode sebagai berikut:
a. Interview atau Wawancara
Metode interview atau wawancara yaitu alat pengurdpta
atau informasi dengan cara mengajukan sejumlalarperén secara
lisan untuk dijawab secara lisan p&taMetode ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang bagaimana pengelolaant&K&wakolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan dan faktor pkadg dan
penghambat pengelolaan Komite Sekolah dalam meaikgk mutu
pendidikan di SD Islam Al Azhar 29 Semarang. Dalhal ini,
penulis mengadakan wawancara langsung dengan k&boate
Sekolah, waka Komite Sekolah, Sekretaris Komiteoksdk Kepala
Sekolah, dan wakasi kurikulum SD Islam Al Azhar&fmarang.
b. Observasi atau Pengamatan
Observasi adalah metode yang metode yang dilakukan
dengan pengamatan dan pencatatan secara sistetedtkdap
fenomena-fenomena atau kejadian-kejadian yangidilée?* Dalam
penelitian ini penulis akan melakukan pengamatanngmeai
pengelolaan Komite Sekolah dalam meningkatkan matdidikan,
serta untuk mengetahui faktor pendukung dan pengatm
pengelolaan Komite Sekolah dalam meningkatkan rpendidikan
di SD Islam Al-Azhar 29 Semarang.
Pengamatan ini penulis anggap suatu metode yangatsan
membantu karena disamping bisa secara langsung etadrg

permasalahan secara akurat juga sangat membantam dal

% Suharsi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktglakarta: Rineka
Cipta, 2002), him 202.

%23, Margono,Metodologi Penelitian Pendidikar(Jakarta: Rieneka Cipta, 2000), Cet.lI,
him.. 158.
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memberikan suatu analisis terhadap permasalahantggadi pada
pengelolaan Komite Sekolah dalam meningkatkan rpendidikan
di SD Islam Al Azhar 29 Semarang.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan
dengan mencari data melalui peninggalan tertuéipesi arsip dan
termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teoril@adain yang
berhubungan dengan masalah penelftfaMetode ini digunakan
untuk mendapatkan dokumen-dokumen yang berkaitamgase
pengelolaan Komite Sekolah dalam meningkatkan rpendidikan
dan untuk membantu menganalisis data-data primer.
4. Metode Analisis data
a. Analisis data interaksi
Analisis data yang digunakan adalah model analdaga
interaksi, dalam hal ini komponen data dilakukamsémaan dengan
proses pengumpulan data. Setelah data terkumpmad, kbmponen

analisis (reduksi data, sajian data dan penarikasimpulan)

berinteraksi?*

Data
Colectior

—

N -
\

Data Display

.

Reduction

Conclusion:
Drawing/verifying

Gambar. Komponen dalam analis ddtaeractive modefy

2 bid., him. 165.
24 Sugiono op.cit.,him. 337.
% bid,. him. 277.
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Data yang diperoleh dari penelitian atau data tolecyang
masih bersifat komplek dan rumit direduksi, yaitlerangkum dan
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hélyaag penting,
membuang hal-hal yang tidak perlu. Data hasil pgaelini yang harus
direduksi meliputi data hasil wawancara, dokumeaidsi observasi yang
berisi tentang pengelolaan Komite Sekolah dalamimg&atkan mutu
pendidikan di SD Islam Al Azhar 29 Semarang yanglipug
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, sextaast proram-
program.

Data hasil reduksi disajikan atau di display keadabentuk yang
mudah dipahami, biasanya penyajianan ini dalamulkemiaratif, table,
grafik, pictogram. Kesimpulan dan verifikasi, keputan awal yang
dikemukakan dalam analisis interaktif masih betséamentara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kyaing mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapiilapkesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung olétii-bukti yang
konsisten pada saat peneliti kembali kelapangakarkesimpulan yang
dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel.

b. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaham yhaig
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkukeperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap dat® it
Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan dibedakamade4 macam
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, pergém
teori?’
1) Triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkamuamgecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yangrdipk melalui

waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif

#Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifiJakarta: Colombus, Cio USA, 1988),
him. 330.
#"Lexy J. Moleong|bid, him.330-332.



2)

3)

4)
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Triangulasi dengan metode, yaitu metode pengeceakaia
dengan menggunakan strategi pengecekan derajatckgpan
penemuan hasil penelitian dengan beberapa tekmigupepulan
data dan pengecekan derajat kepercayaan bebenaparsdata
dengan metode yang sama.

Triangulasi dengan penyidik, yaitu dengan jalan @ef@atkan
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan eesign
kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pahga
lainnya  membantu  mengurangi kemencengan dalam
pengumpulan data.

Triangulasi dengan teori, yaitu teknik berdasarlamggapan
bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori sajanDhal ini,
jika analisis telah menguraikan pola, hubunganrdanyertakan
penjelasan yang muncul dari analisis maka pentikglsuntuk

mencari tema atau penjelasan pembanding atau pgnyai



